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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Perancangan redesain interior hunian compact telah melalui tahapan test, 

test dilakukan kepada 3 kategori pengguna, orang awam, dan dosen 

pembimbing. Salah satu feedback dari pengguna desain (bapak Janto dan 

Arjuna), perlunya peninjauan kembali terkait pengoptimalan penghawaan dan 

pencahayaan alami dan penggunaan material untuk mendapatkan desain yang 

maksimal. Selain itu perancangan redesain interior hunian compact ini telah 

menghasilkan fleksibelitas ruang yang cukup baik dan penggunaan desain 

furnitur yang simple  tidak memakan ruang yang berlebih pada lahan yang 

terbatas. Hal ini didukung oleh data saat melakukan kuesioner menggunakan 

google form serta saat melakukan presentasi langsung kepada pengguna desain 

(Bapak Janto).  

Konsep yang digunakan ialah compact, green and local culture. Seperti 

yang sudah dipaparkan pada bab sebelumnya, solusi ini dinilai cocok diterapkan 

pada interior hunian compact dengan lahan yang terbatas milik bapak Janto. 

Selain itu perancangan lantai yang dibuat rata (tidak adanya leveling) 

memberikan optimalisasi area untuk mengakomondasi kegiatan srawung jika 

dilakukan di lantai 1. Penerapan ruang yang multifungsi dan furnitur moveable 

juga mendukung untuk membuat ruang komunal yang diperuntukan untuk 

kegiatan srawung. Penambahan taman di lantai 2 yang berada di sisi selaatan 
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area jemur dan sisi utara di depan area kamar tidur,  mempunyai kegunaan untuk 

memfilter udara dan memberikan kesan aesthetic dalam desain. Selain itu 

pengoptimalan penghawaan pencahayaan alami terdapat pada lantai  satu dengan 

menggunakan susunan batu bata serta penambahan jendela, dan di lantai dua 

menggunakan susunan roster di sisi selatan bangunan. 

 

B. Saran 

Perancangan ini masih membutuhkan peninjauan kembali, terutama dalam 

segi pengorganisasian ruang di hunian dengan lahan terbatas. Penggunaan 

metode Design Thinking yang bersifat loop dan melibatkan pengguna dalam 

mendapatkan feedback masih perlu ditinjau kembali, apakah sudah sesuai 

dengan kebutuhan pengguna atau belum. Selain itu harapannya untuk penelitian 

selanjutnya dapat dikembangkan lagi dalam tahapan test, untuk menggunakan 

tambahan tekhnologi seperti VR (Viartual Reality) salah satunya, guna untuk 

menguji desain dari sisi suasana yang akan dibangun. Perancangan ini 

diharapkan juga dapat memberikan refrensi untuk tetap memperhatikan budaya 

sosial terutama local culture yang ada di daerah sekitar proyek perancangan. 

Perancang juga berharap di era modern ini tetap bisa melestarikan budaya 

kedalam aspek perancangan interior. 
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